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ABSTRAK 

Proses mediasi perkara perdata di pengadilan bukan merupakan sesuatu hal yang 

baru. Mediasi telah diatur dalam Pasal 130 HIR dan Pasal 154 RBg yang secara 

eksplisit memberikan kewajiban bagi hakim untuk mendamaikan para pihak yang 

bersengketa. Hakim pemeriksa perkara dan hakim yang ditunjuk sebagai mediator 

wajib membantu para pihak dalam menyelesaikan sengketanya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran mediator hakim dalam pelaksanaan 

mediasi perkara perdata di Pengadilan Negeri Tangerang, selanjutnya untuk 

mengetahui hambatan bagi mediator hakim dalam pelaksanaan mediasi perkara 

perdata di Pengadilan Negeri Tangerang dan untuk menemukan langkah yang 

ditempuh untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan yuridis empiris. Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

analitis. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang 

digunakan adalah dengan metode kualitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa tugas hakim di pengadilan tidak hanya terbatas sebagai pemeriksa perkara 

saja, namun di lain kesempatan dapat sebagai mediator dalam proses mediasi. Pada 

pelaksanaan mediasi di Pengadilan Negeri terdapat beberapa hambatan yang 

dialami oleh mediator hakim, sehingga pelaksanaan mediasi dirasakan kurang 

maksimal. Hambatan tersebut diantaranya disebabkan oleh faktor internal 

(mediator hakim itu sendiri) dan faktor eksternal (para pihak). Faktor internal yang 

dimaksud adalah mediator hakim merasa keterbatasan waktu, keterbatasan jumlah 

hakim, dan keterbatasan tempat karena mediator hakim tidak dapat melaksanakan 

mediasi di luar pengadilan. Sementara faktor eksternal yang dirasakan adalah agak 

sulitnya menganalisis para pihak yang tidak beritikad baik, para pihak yang 

diwakilkan oleh kuasa hukumnya, kuasa hukum para pihak yang mendesak agar 

kliennya tidak berdamai, dalam pelaksanaan mediasi tidak ada yang hadir, dan para 

pihak yang mempunyai sifat egois dan gengsi yang tinggi. 

Kata Kunci: Perkara Perdata, Pengadilan Negeri, Mediasi, Mediator Hakim 
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ABSTRACT 

The process of mediating civil disputes in court is not something new. Mediation has been regulated 

in Article 130 HIR and Article 154 RBg which explicitly provides an obligation for judges to 

reconcile the disputing parties. The case examining judge as well as the judge appointed as the 

mediator is obliged to assist the parties in resolving the dispute. This legal research aims to 

determine the role of judge mediators in the implementation of civil case mediation at the Tangerang 

District Court, furthermore to find out the obstacles for the mediator judges in implementing civil 

case mediation at the Tangerang District Court and to find steps taken to overcome these obstacles. 

The method of approach used in this legal research is juridical empiric with the research 

specification used is descriptive analytical. The method of collecting data in this research is using 

interview and documentation methods, which are then analyzed qualitatively. The results of this 

legal research can be concluded that the duties of judges in court are not only limited as case 

examiners, but also act as mediators in the mediation process. In the implementation of mediation 

at the District Court there are several obstacles experienced by the judge mediator, so that the 

implementation of the mediation is felt to be less than optimal. These obstacles are caused, among 

others, by internal factors (the judge's own mediator) and external factors (the parties). The internal 

factor in question is that the judge mediator feels that time is limited, the number of judges is limited, 

and the space is limited because the judge mediator cannot carry out mediation outside the court. 

Meanwhile, the perceived external factor is that it is rather difficult to analyze the parties who are 

not in good faith, the parties represented by their attorneys, the attorneys of the parties who urge 

their clients not to reconcile, in the implementation of mediation no one is present, and the parties 

who are selfish and high prestige.  

Keywords: Civil Cases, District Courts, Mediation, Judge Mediators 
 


